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Abstrak

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan
masyarakat dan dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, antara lain perilaku sedentari, pola makan,
obesitas, dan riwayat keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku sedentari,
pola makan, obesitas, dan riwayat keluarga dengan kejadian Diabetes Melitus pada Pimpinan Daerah
Aisyiyah Kota Parepare. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional.
Penelitian dilakukan di Kota Parepare dengan populasi sebanyak 198 orang dan sampel sebanyak 132
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
menggunakan kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan Global Physical Activity Questionnaire
(GPAQ), serta pengukuran kadar gula darah sewaktu (GDS) dan indeks massa tubuh (IMT). Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 132 responden, sebanyak 4 responden (3,0%) mengalami Diabetes Melitus. Tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara perilaku sedentari (p=0,386), pola makan (p=0,197-1,000), obesitas (p=1,000),
maupun riwayat keluarga (p=0,057) dengan kejadian Diabetes Melitus. Disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara keempat variabel tersebut dengan kejadian Diabetes Melitus pada
Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare, sehingga upaya pencegahan tetap diperlukan melalui pola makan
sehat, aktivitas fisik, pengendalian berat badan, dan pemeriksaan kadar gula darah secara berkala.

Kata kunci: Diabetes Melitus; Perilaku Sedentari; Pola Makan; Obesitas; Riwayat Keluarga

Abstract

Diabetes mellitus is a non-communicable disease that poses a public health challenge and is
influenced by various risk factors, including sedentary behavior, dietary patterns, obesity, and family history.
This study aimed to determine the relationship between sedentary behavior, dietary patterns, obesity, and
family history and the occurrence of diabetes mellitus among the leadership of the Aisyiyah Regional Board
in Parepare City. A quantitative method with a cross-sectional design was employed, conducted in Parepare
City with a population of 198 individuals and a sample of 132 respondents selected using purposive sampling.
Data were collected through interviews using the Food Frequency Questionnaire (FFQ) and the Global
Physical Activity Questionnaire (GPAQ), along with random blood glucose and body mass index
measurements. Data were analyzed using univariate and bivariate methods with the Chi-Square test. The
results showed that of 132 respondents, 4 (3,0%) had diabetes mellitus. No significant association was found
between sedentary behavior (p=0,386), dietary patterns (p=0.197-1.000), obesity (p=1.000), or family history
(p=0.057) and the occurrence of diabetes mellitus. In conclusion, there is no significant association between
the four variables and the occurrence of diabetes mellitus among the leadership of the Aisyiyah Regional
Board in Parepare City; preventive efforts remain necessary through healthy eating, physical activity, weight
control, and regular blood glucose monitoring.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus merupakan penyakit gangguan metabolisme tubuh yang bersifat kronik,
ditandai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein akibat kekurangan
hormon insulin, baik secara relatif maupun absolut, sehingga kadar gula dalam darah meningkat
(hiperglikemia) (Alfiandra et al., 2023). Kondisi hiperglikemia yang berlangsung terus-menerus
dapat menimbulkan kerusakan sistem saraf dan menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
serius (Zakiudin et al., 2023).
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Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) Diabetes Atlas 2025, sebanyak
589 juta atau 11,1% orang dewasa usia 20-79 tahun di dunia hidup dengan diabetes, dan lebih
dari 4 dari 10 orang di antaranya tidak menyadari kondisi tersebut (Solehat, 2025). Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi diabetes melitus di
Indonesia mencapai 11,7%, meningkat dibandingkan 10,9% pada tahun 2018, dengan jumlah
penderita diperkirakan melampaui 20 juta orang pada tahun 2024 (Aricca Azza Najikha,
Rusnoto, 2025). Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan mencatat adanya peningkatan kasus
Diabetes Melitus setiap tahun, yaitu dari 81.342 kasus pada tahun 2020, menjadi 92.171 kasus
pada tahun 2021, dan kembali meningkat hingga 121.737 kasus pada tahun 2022. (Nasrullah,
Rosa Devitha Ayu, Jumriani Ansar, 2026)

Dampak diabetes melitus meliputi aspek fisik seperti mudah lelah, serta aspek psikologis
seperti kecemasan, stres, dan depresi. Stres emosional dapat memperburuk pengendalian
glukosa darah karena peningkatan hormon stres serta penurunan kepatuhan terhadap pola
makan sehat, aktivitas fisik, dan konsumsi obat (Ariani et al, 2024). Peningkatan kejadian
diabetes melitus dipengaruhi oleh faktor risiko yang tidak dapat diubah seperti usia, jenis
kelamin, dan riwayat keluarga, maupun faktor yang dapat diubah seperti obesitas, pola makan
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, perilaku sedentari, stres, hipertensi, dan kebiasaan
merokok (Nurfigrul, Amriati Mutmainna, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara perilaku sedentari dengan
kejadian diabetes melitus, di mana gaya hidup modern yang minim gerak, konsumsi makanan
instan, dan kurangnya aktivitas di luar ruangan meningkatkan risiko gangguan metabolic
(Nugraha et al., 2024). Pola makan yang buruk terbukti meningkatkan risiko diabetes melitus
hingga 0,23 kali lebih tinggi dibandingkan pola makan baik, akibat gangguan fungsi pankreas
serta konsumsi berlebihan karbohidrat, lemak, dan protein (Faradilla Diwanta, Suci Maghfirah,
2024). Obesitas berhubungan dengan kejadian diabetes melitus melalui mekanisme resistensi
insulin akibat ketidakseimbangan asupan dan pengeluaran energi (Vino Rika Nofia, Siska Sakti
Angraini, 2023), sedangkan riwayat keluarga meningkatkan risiko diabetes melitus hingga 2,53
kali dan dapat meningkat 2-6 kali lipat apabila orang tua atau saudara kandung menderita
diabetes melitus (Andika et al., 2024).

Data Dinas Kesehatan Kota Parepare tahun 2025 mencatat jumlah penderita diabetes
melitus terbanyak berada di wilayah kerja Puskesmas Lumpue (765 orang), diikuti Lapadde
(438 orang), Lompoe (355 orang), dan Cempae (330 orang), dengan penderita perempuan
(1.307 orang) lebih banyak dibandingkan laki-laki (1.276 orang). Pimpinan Daerah Aisyiyah
Kota Parepare dipilih sebagai lokasi penelitian karena organisasi ini beranggotakan perempuan
dewasa dalam jumlah besar yang berada pada kelompok usia berisiko seperti berat badan, tinggi
badan, dan lingkar perut, sehingga memudahkan memperoleh data dan sejalan dengan tingginya
prevalensi diabetes melitus pada perempuan di Kota Parepare. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku sedentari, pola makan, obesitas,
dan riwayat keluarga (genetik) dengan kejadian diabetes melitus pada Pimpinan Daerah
Aisyiyah Kota Parepare.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional untuk
menganalisis faktor risiko kejadian diabetes melitus pada Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota
Parepare. Penelitian dilaksanakan di Kota Parepare, Sulawesi Selatan, pada bulan Mei-Juli 2026,
dengan pengambilan data lapangan pada tanggal 11-17 Juli.

Populasi penelitian adalah seluruh pengurus Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare
yang berjumlah 198 orang. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan margin
error 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 132 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan kriteria responden tidak sedang hamil dan bersedia terlibat dalam
penelitian.
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Variabel dependen adalah kejadian diabetes melitus, dikategorikan diabetes jika kadar
gula darah sewaktu (GDS) >200 mg/dL dan tidak diabetes jika <200 mg/dL Variabel independen
meliputi perilaku sedentari, pola makan, obesitas, dan genetik (riwayat keluarga). Perilaku
sedentari diukur menggunakan kuesioner Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ),
dikategorikan sedentari jika aktivitas fisik <600 MET dan tidak sedentari jika 600-3000 MET.
Pola makan diukur menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ) pada lima kelompok
bahan makanan (sumber karbohidrat, sumber protein dan lemak, sayur-sayuran, buah-buahan,
serta minuman dan makanan manis), dikategorikan baik jika skor di atas median dan tidak baik
jika di bawah median. Obesitas ditentukan berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT),
dikategorikan obesitas jika IMT >25 dan tidak obesitas jika IMT <25. Genetik (riwayat keluarga)
dikategorikan ada apabila responden memiliki anggota keluarga dengan riwayat diabetes
melitus dan tidak ada apabila tidak memiliki riwayat tersebut.

Data primer meliputi kadar gula darah, berat badan, tinggi badan, dan lingkar perut yang
diperoleh melalui pengukuran langsung, serta data pola makan dan perilaku sedentari yang
diperoleh melalui wawancara berpedoman kuesioner FFQ dan GPAQ. Data sekunder diperoleh
dari Dinas Kesehatan Kota Parepare tahun 2025. Analisis data dilakukan secara univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik dan distribusi variabel, serta bivariat menggunakan uji Chi-
Square dengan bantuan program SPSS untuk menguji hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen, dengan hubungan dinyatakan bermakna secara statistik apabila nilai p<0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Kota Parepare merupakan salah satu kota di Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas
wilayah 99,33 km? dan jumlah penduduk 163.314 jiwa, terdiri atas 4 kecamatan dan 22
kelurahan. Aisyiyah adalah organisasi otonom perempuan Muhammadiyah yang bergerak di
bidang keagamaan, sosial, pendidikan, dan kesehatan untuk memajukan perempuan serta
memberdayakan masyarakat. Penelitian dilaksanakan terhadap 132 responden pengurus
Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare, dengan data diolah menggunakan aplikasi SPSS.

Berdasarkan Tabel 1, dari 132 responden, kelompok umur terbanyak berada pada
rentang 50-61 tahun (50 orang; 37,9%), sedangkan paling sedikit pada kelompok umur >62
tahun (16 orang; 12,1%). Responden terbanyak berpendidikan Perguruan Tinggi (76 orang;
57,6%), sedangkan paling sedikit tidak bersekolah (1 orang; 0,8%). Responden terbanyak
bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga/IRT (68 orang; 51,5%), sedangkan paling sedikit wiraswasta
(2 orang; 1,5%).

Berdasarkan Tabel 2, dari 132 responden, mayoritas tidak mengalami Diabetes Melitus
(128 orang; 98,5%). Sebagian besar responden tidak memiliki riwayat keluarga Diabetes Melitus
(97 orang; 73,5%) dan tidak memiliki anggota keluarga penderita Diabetes Melitus (97 orang;
73,5%), sedangkan yang paling sedikit adalah saudara kandung (1 orang; 0,8%).

Berdasarkan Tabel 3, dari 132 responden, kategori dengan persentase tertinggi terdapat
pada perilaku sedentari kategori sedentari (117 orang; 88,6%), IMT kategori obesitas (86 orang;
65,2%), serta lingkar perut kategori berisiko (109 orang; 82,6%). Pada variabel pola makan,
kategori tidak baik mendominasi seluruh kelompok bahan makanan, yaitu sumber karbohidrat
(112 orang; 84,8%), sumber protein dan lemak (109 orang; 82,6%), sayur-sayuran (104 orang;
78,8%), buah-buahan (101 orang; 76,5%), serta minuman dan makanan manis (114 orang;
86,4%).

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna secara statistik antara perilaku sedentari (p=0,386), obesitas berdasarkan IMT
(p=1,000), genetik/riwayat keluarga (p=0,057), maupun pola makan pada seluruh kelompok
bahan makanan karbohidrat (p=1,000), protein dan lemak (p=1,000), sayur-sayuran (p=0,197),
buah-buahan (p=0,235), serta minuman dan makanan manis (p=1,000) dengan kejadian
Diabetes Melitus pada Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare, karena seluruh nilai p lebih
besar dari 0,05.
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, dan Pekerjaan pada
Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare

Karakteristik n %
Umur
29-39 Tahun 26 19,7
40-49 Tahun 40 30,3
50-61 Tahun 50 37,9
>62 Tahun 16 12,1
Pendidikan
Tidak Sekolah 1 0,8
Sekolah Dasar 2 1,5
SMP 8 6,1
SMA/SMK 45 34,1
Perguruan Tinggi 76 57,6
Pekerjaan
IRT 68 51,5
PNS 16 12,1
Pegawai Swasta 8 6,1
Wiraswasta 2 1,5
Tidak Bekerja 1 0,8
Lainnya 37 28,0
Total 132 100,0

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Diabetes Melitus, Riwayat Keluarga, dan
Keluarga dengan Diabetes Melitus pada Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare

Variabel n %
Kejadian Diabetes Melitus
Diabetes Melitus 4 3,0
Tidak Diabetes Melitus 128 98,5
Riwayat Keluarga
Ya 35 26,5
Tidak 97 73,5
Keluarga dengan Diabetes Melitus
Tidak ada 97 73,5
Ayah 13 9,8
Ibu 21 15,9
Saudara kandung 1 0,8
Total 132 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Sedentari, Obesitas, dan Pola Makan pada
Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare

Variabel n %
Perilaku Sedentari
Tidak Sedentari 15 11,4
Sedentari 117 88,6
Lingkar Perut
Normal 23 17,4
Berisiko 109 82,6
IMT
Obesitas 86 65,2
Normal 46 34,8
Sumber Karbohidrat
Baik 20 15,2
Buruk 112 84,8
Sumber Protein
Baik 23 17,4
Buruk 109 82,6
Sayur-sayuran
Baik 28 21,2
Buruk 104 78,8
Buah-buahan
Baik 31 23,5
Buruk 101 76,5
Minuman dan Makanan Manis
Baik 18 13,6
Buruk 114 86,4
Total 132 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
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Tabel 4. Hubungan Perilaku Sedentari, Obesitas, Genetik, dan Pola Makan dengan Kejadian
Diabetes Melitus pada Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare

Variabel DM(n) DM(%) Tidak Tidak Total p
DM (n) DM (%) (n)

Perilaku Sedentari

Sedentari 3 2,6 114 97,4 117 0,386
Tidak Sedentari 1 6,7 14 93,3 15

IMT

Normal 1 2,2 45 97,8 46 1,000
Obesitas 3 3,5 83 96,5 86

Genetik (Riwayat Keluarga)

Ya 3 8,6 32 91,4 35 0,057
Tidak 1 1,0 96 99,0 97
Karbohidrat

Baik 0 0,0 20 100,0 20 1,000
Buruk 4 3,6 108 96,4 112

Protein dan Lemak

Baik 0 0,0 23 100,0 23 1,000
Buruk 4 3,7 105 96,3 109
Sayur-sayuran

Baik 2 7,1 26 92,9 28 0,197
Buruk 2 1,9 102 98,1 104
Buah-buahan

Baik 2 6,5 29 93,5 31 0,235
Buruk 2 2,0 99 98,0 101
Minuman dan Makanan Manis

Baik 0 0,0 18 100,0 18 1,000
Buruk 4 3,5 110 96,5 114

Total 4 3,0 128 97,0 132

Sumber: Data Primer, 2026 (Uji Chi-Square)

3.2. Pembahasan
Hubungan Perilaku Sedentari dengan Kejadian Diabetes Melitus

Gaya hidup sedentari berkontribusi terhadap peningkatan kadar gula darah karena
tubuh hanya menggunakan sedikit energi saat seseorang lebih sering duduk atau berbaring,
sehingga dapat meningkatkan resistensi insulin dan berisiko berkembang menjadi diabetes
melitus tipe 2 (Zidane Kurniawan1 Nina Pamela Sari, 2025). Perilaku sedentari juga dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan, kemacetan lalu lintas, kurangnya fasilitas olahraga, lamanya jam kerja,
serta rendahnya efektivitas penanganan stres kerja (Mahmud et al, 2025). Usia dan jenis
kelamin turut berperan, di mana kecenderungan perilaku sedentari meningkat seiring
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bertambahnya usia dan lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki (Irwan Saputra,
Tiarnida Nababan, Reza Fahrizal Sifani, Sri Wartini, 2025).

Tingginya perilaku sedentari pada pimpinan Aisyiyah dalam penelitian ini diduga
berkaitan dengan tuntutan pekerjaan yang mengharuskan duduk dalam waktu lama serta
jarangnya berolahraga. Karakteristik responden yang didominasi kelompok umur 50-61 tahun
dan pekerjaan, responden terbanyak merupakan ibu rumah tangga, yaitu sebanyak 68 orang
(51,5%) sebagai ibu rumah tangga turut menjadi faktor pendukung tingginya perilaku sedentari,
karena aktivitas sehari-hari lebih banyak dilakukan di rumah dengan intensitas aktivitas fisik
yang rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa ibu rumah tangga
cenderung menghabiskan waktu menonton televisi dan bermain gawai dalam durasi lama, atau
bekerja sambil duduk seperti menjadi pengrajin dan berjualan (Septa Abduloh , Firman Septiadi,
2025). Meskipun secara statistik tidak terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku
sedentari dengan kejadian diabetes melitus pada penelitian ini, perilaku sedentari tetap perlu
diperhatikan mengingat sebagian besar responden berada pada kategori sedentari.

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Diabetes Melitus

Pola makan tidak sehat, terutama konsumsi tinggi gula dan karbohidrat, berkontribusi
terhadap peningkatan kadar glukosa darah dan mempersulit pengendalian gula darah.
Konsumsi makanan dan minuman tinggi gula seperti minuman manis, gorengan, dan mi instan,
disertai rendahnya konsumsi sayur dan buah, dapat meningkatkan kadar glukosa darah dan
berkontribusi terhadap resistensi insulin. Asupan karbohidrat sederhana yang tinggi
menyebabkan lonjakan glukosa darah yang lebih cepat, sementara asupan protein berlebih turut
memengaruhi kadar glukosa apabila kebutuhan energi dari karbohidrat dan lemak tidak
tercukupi (Alya Dafa Amirah, Sumiaty, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi karbohidrat dan protein yang berlebihan
pada responden berkontribusi terhadap peningkatan IMT dan lingkar perut yang sebagian besar
berada pada kategori berisiko, sedangkan rendahnya konsumsi sayur dan buah berpotensi
memicu gangguan metabolik. Meskipun tidak ditemukan hubungan yang bermakna secara
statistik antara pola makan dengan kejadian diabetes melitus pada penelitian ini, kelebihan
asupan karbohidrat dan protein tetap berpotensi meningkatkan risiko diabetes melitus dalam
jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian pada masyarakat usia 240 tahun di
Kelurahan Batangkaluku yang tidak menemukan hubungan signifikan antara kecukupan protein
dengan kejadian diabetes melitus, namun menemukan bahwa asupan energi, karbohidrat, dan
protein berlebih tetap berkaitan erat dengan peningkatan risiko diabetes melitus (Naibaho &
Sitompul, 2025).

Hubungan Obesitas dengan Kejadian Diabetes Melitus

Obesitas merupakan kondisi kesehatan serius yang ditandai kelebihan lemak jaringan
tubuh dan meningkatkan risiko berbagai penyakit tidak menular, termasuk diabetes melitus
(Sadli, 2025). Obesitas sentral yang diukur melalui lingkar pinggang dinilai lebih sensitif
dibandingkan IMT dalam memprediksi gangguan metabolik, karena penumpukan lemak pada
area perut menurunkan sensitivitas tubuh terhadap kerja insulin dan meningkatkan risiko
resistensi insulin (Harna et al,, 2022). Penumpukan lemak berlebih mengganggu kerja insulin
sehingga glukosa tidak dapat digunakan secara optimal, memicu pankreas menghasilkan lebih
banyak insulin sebagai kompensasi, hingga akhirnya kadar glukosa darah terus meningkat
apabila kompensasi tersebut tidak lagi memadai (Nadyah et al, 2024). Ibu rumah tangga
cenderung lebih rentan mengalami obesitas dibandingkan perempuan bekerja, salah satunya
akibat stres kronis yang memengaruhi aktivasi hormon kortisol dan meningkatkan nafsu makan
(Safitri et al,, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa obesitas berdasarkan IMT dan lingkar perut
(lingkar perut hanya digunakan sebagai data pendukung dalam menggambarkan kondisi
antropometri responden dan tidak dimasukkan sebagai variabel independen dalam analisis
hubungan) banyak ditemukan pada kelompok ibu rumah tangga, yang diduga berkaitan dengan
rendahnya aktivitas fisik dan pola makan yang kurang terkontrol. Meskipun tidak ditemukan
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hubungan yang bermakna dengan kejadian diabetes melitus pada penelitian ini, obesitas tetap
berpotensi memengaruhi metabolisme glukosa dan meningkatkan risiko resistensi insulin,
sehingga pengendalian berat badan tetap penting sebagai upaya pencegahan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia yang juga
tidak menemukan hubungan bermakna antara obesitas dan kadar gula darah (p=0,252),
meskipun tingginya kadar gula darah akibat peningkatan IMT tetap berdampak terhadap risiko
gangguan metabolic (Yaumil Khair, KAsrini Safitri, Indah Lestari Daeng Kanang, Shofiyah Latief,
2023).

Hubungan Genetik (Riwayat Keluarga) dengan Kejadian Diabetes Melitus

Riwayat keluarga merupakan salah satu faktor risiko diabetes melitus yang tidak dapat
dimodifikasi; semakin dekat ikatan keluarga dengan penderita diabetes, semakin besar pula
risiko seseorang mengalami diabetes melitus, dengan peningkatan risiko sebesar dua hingga
enam kali lipat (Irayani, 2024). Riwayat diabetes melitus pada ibu dilaporkan meningkatkan
risiko sekitar 3,4 kali, pada ayah sekitar 3,5 kali, dan apabila kedua orang tua menderita diabetes
melitus risiko dapat meningkat hingga 6,1 kali lipat (Wilantara et al., 2024). Risiko pada individu
dengan riwayat dari pihak ibu dilaporkan 10-30% lebih tinggi dibandingkan dari pihak ayah,
diduga berkaitan dengan faktor genetik maupun pengaruh lingkungan selama masa
kehamilan(Selvi Arianti Alfitra, Rendri Bayu Hansah, Prima Adelin, Dian ayu Hamama Pitra,
2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa riwayat keluarga terbanyak berasal dari pihak ibu,
sejalan dengan pengaruh faktor genetik dan kondisi metabolik ibu selama kehamilan terhadap
perkembangan metabolisme anak. Meskipun tidak ditemukan hubungan yang bermakna secara
statistik antara genetik dengan kejadian diabetes melitus pada penelitian ini, tingginya riwayat
keluarga pada pihak ibu tetap perlu diwaspadai untuk mencegah peningkatan kejadian diabetes
melitus di kemudian hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Puskesmas Tuminting Kota
Manado yang juga tidak menemukan hubungan bermakna antara riwayat keluarga dan kejadian
diabetes melitus (p=0,215), dengan faktor lain seperti pola makan dan kebiasaan tidak sehat
dinilai lebih berkontribusi terhadap kejadian diabetes melitus (Warouw et al., 2024).

Salah satu keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah responden yang
mengalami Diabetes Melitus hanya 4 orang dari 132 responden. Jumlah kasus yang relatif
sedikit menyebabkan distribusi kejadian Diabetes Melitus antara kelompok kasus dan bukan
kasus menjadi tidak seimbang. Kondisi tersebut dapat membatasi kemampuan analisis statistik
dalam mendeteksi adanya hubungan antara variabel perilaku sedentari, pola makan, obesitas,
dan riwayat keluarga dengan kejadian Diabetes Melitus.

4. KESIMPLAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian pada 132 responden Pimpinan Daerah
Aisyiyah Kota Parepare, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara perilaku sedentari, pola makan, obesitas, dan genetik/riwayat keluarga
dengan kejadian Diabetes Melitus.

Tidak ditemukannya hubungan yang bermakna secara statistik dalam penelitian ini tidak
berarti bahwa perilaku sedentari, pola makan, obesitas, dan riwayat keluarga tidak berperan
dalam kejadian Diabetes Melitus. Faktor-faktor tersebut tetap merupakan faktor yang perlu
diperhatikan dalam upaya pencegahan Diabetes Melitus, terutama karena sebagian besar
responden berada pada kategori yang berisiko.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih besar dengan jumlah
kasus Diabetes Melitus yang memadai, sehingga distribusi antara kelompok kasus dan bukan
kasus lebih seimbang serta kemampuan pengujian statistik dalam mendeteksi hubungan
antarvariabel dapat ditingkatkan.
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